BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang semakin pesat saat ini telah menghadirkan berbagai inovasi
dalam alat-alat berbasis Internet of Things (loT) yang secara signifikan mempermudah kehidupan
sehan-hari. IoT, dengan kemampuannya untuk mengﬁnug]mn berbagai perangkat melalui
internel  dan mmung_ku'm internksi - otomatis, h-.lﬁ; mhuwa dampak besar dalam
meningkatkan efisiensi dan kenyamanan dalam banvak sspelk kﬂhiﬂnpm Salah satu tantangan
yang sering dihadapi oleh I;MM:ﬁuk-ﬂmgm berbagai aktivitss di luar rumah, seperti
bekerja. berwissta, stau sekolsh, adalah pengelolaan pekerjaan rumah tangga, khususnya
menjemur pakaian. Kebutuhan akan sandang yang hmﬂmﬁmﬁghh menjadi beban
pikiran, terutmma ketika romah kosong ditinggal pergi.

Hujan hfﬂm sﬂ.'l. ini masili menfadi masilah paling sering M masyar
mempunyai jemiran. Banyaknya kegintan sehari-hari di luar rumah sehingga pada iaﬂ:tn‘.n.m hujan
tidak sempat mengangkat paknian yang ada di jemuran. Sehingga pakaian yang sudal kering dan
bersih menjadi basah dan kotor kembali [1]. Kehidupan manusia bgn}u.k :ﬁnqtrmgknn aleh
berbagai imovas) bar yang terus berkembang dan menjadi leblh.hﬁkw hasil dari kemajuan
di bidang ilmu pengetabuan dan teknologi [2],

Tali jemtran manusl masih menimbulkan banyak kendals, sehingga dibutuhkan sistem
otomatis untuk melindungi pakaian dari hufan Alat ini memanfaatkan sensor hujan dan sensor
LDR sebapai pendukung wtsma {El.lmkmﬂmnmhii dhun musim, dan sagt musim hujan tiba,
maosyarakat sering khawatir pﬂkﬂlan yang dijemur menjadi basah kembali. Untuk menghindarinya.
banyak yang menjemur di teras, namun hasilnya kurang maksimal karena pakaian bisa berbau dan
tidak nyaman dipakai [4].



Dalam konteks permasalohan tersebut, teknologi Internet of Things (1oT) hadir sebagai
solusi cerdas dan efisien. Dengan mengpabungkan sensor hujan dan sensor Light Dependent
Resistor (LDR) yang terkoneksi dengan mikrokontroler Arduine Uno, sistem jemuran otomatis
dapa! memantsu kondisi cusca secara langsung. Sensor hujan berfungsi untuk mendeteksi
turunnya hujan, sedangkan sensor LDR mengukur tingkat pencahaynan matahari. Melalu
kolaborasi kedua sensor ini, sistem mampu secara otomatis menggerakkan jemuran ke area
terlindung sast hujan turun, lalu mengembalikonnya ketika cuaca kembali cerah. Teknologi im
tidak hanya mempermudah aktivitas rumah lapm Iﬂfﬁjuga memperlihatkan betapa besar
potensi loT dalam menunjang kenysmanan hidup sehari-hari,

Melihat pmmhﬁmh: mengusulkan mncapgmt sistém_jemuran otomatis
berbasis Arduing Uno sebagai solusi terhadop permasalahan ini. Sistem ini memanfastkan
kecanggihan sensor hujan untuk mendeteksi curah hujat dan semsor LDR untuk mengukur
intensitas sinar matshari. Dengan pemrograman yang tepal, perangkat im akan mengatur posisi
Jemuran semum menjaga pakman tetap kering saat hujan, dm.huﬂnhml:annyu
ketika matahari bersinar terang. '

[novas: uuhﬂ-hn;’u memberikan kemuodahan dalam aktivitas menjemur paknian, tetapi
juga memperdihatkan kontribusi nyata IoT dalam meningkatkan eﬁm]w.inp modem. Penelitian
ini berujusmmenoiplakon protolipe jemuran oimars yang mlmm&yhlmrg[m mobilitas
tinggi, Ile:ulam'l yung sering menghadapi cuaca tak menentu. Diharapkan, ﬂu!ﬂm ini dapat
mengurangi babmﬁhtm lerkait m basah sant hujan ulu, Suh:ﬂmuﬁﬁ'pmktiswm hasil
pengembangan ini juga berpotensi menjadi referensi penting bagi pengembangan riset loT berbasis
mikrokontroler dit misa mendatang serts memperiuns  cakupan penerapan teknologi untuk
menjawab tantangan-tantangan serupa i kehidupan sehari-han. .
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1.2

Rumuosan Masalah
Berdasarkan pasda latar belakang vang telah dijelaskan maka dapat dirumuskan

permasalahan pada kondisi rumah yang kosong, dikarenakan kegiatan penghuni rumah yang

mengharuskan penghuninys meninggalkan rumah pada sast menjemur pakaian di luar rumah,

vaitu. Apakah alat penarik jemuran ini bisa bekerja secara otomatis?

1.3

Batasan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang vang telalydiuraikan, Maka diberikan batasan mazalah

dalam pembuatan prototipe ini, yaitu:

L

Sistem j jemuran p&ﬂﬁn mun'ﬂﬂtnﬁmm:l pﬂl Mopem.sm otomatis dalam
menarik dan mengeluarkan pnhna hnhﬂrk.m informast dari senser hujan dan sensor
LDR.. Makm:mﬁ alkan mempertimbangkan Wmdm&

Mikrokentroler vang digimakan adalah Arduino Uno akan ﬂ.@mlhm sebagai otnk dari

slstem.ﬁab&san masalah ini meliputi program dan Eﬁﬂtm mEkan untuk
mengontrol fungsi jemuran pakaian berdasarkan data yang diterima dari kedua sensor.

. Tidok Membahas Aspek Biaya dan Pemosaran. Penelition ini tidak akan membahas

mengensi gnalisis biaya pembustan secars nnci atau strafegi pemasarn  untuk
kmmlinmp:dﬁkﬁmumn pintar inl.
Keterbatasan Lingkungan Pengujian. Sistem inj akan diuji menggunakan prototipe skala
kecil dan di lingkungan yang terbatas, serta belum meneakup pengujian Bhiam berbagai
kondisi cuaca ekstrem atay uji lapangan yang lebih luas, '

Konektivitas Terbatas. Sistem loT yang dikemban gkan akan menggunakan jaringan Wi-Fi
lokal unfuk kﬂﬂm.ﬁﬁm cakupan pengupemmm dibatasi oleh ketersedizan
jaringan Wi-Fi



1.4 Tujuan Penclitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ditulis. maka tujuan pembuatan
alat ini adalah:
. Pembuaton alat yang dopat membantu meringankan pekerjosn rumah tangga khususnya

dalam menjemur pakaian.

2. Menganalisis cara kera sistem dalam memantay kondisi cusca dan mengatur proses
pengeringan secara otomatis

3. Meningkatkan efisiensi pey e pekerjaan rumah terbantu

dengan adanya al

4 rlaikes pergian di luar rumah
L5
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e embahasan penyu cara menyeluruh, diperlukan

sistematika penulisan skripsi yang mg n mudah di pahami dengan
jeles sebapai kerangka dasar penulisa i ini menggambarkan apa saja
isl masing-masing Bab yang disusun.



Pada bagian utuma skripsi terbag atas bab serta sub bab yang akan memuat inti dalam
pembuatan sknipsi. bagian utama vaitu sebagai berkut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini memberikan konieks dan latar belakang penelitizn, menjelaskan alasan pemilihan
topik, serta pentingnya penelitian ini dalam konteks layaran laundry. Selain itu, bab ini mencakup
wdentifikasi masalah yang akan diteliti, wjuan peneliian yong ingin dicapai, serta manfaal
penelition bagi berbagai pihak. Bab ini juga ukmtﬁmﬂqluskan ruang lingkup penelitian dan
sistematika penulisan skripsi secara keselurulian.

BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini, penulis akan mengumikan feori-teori dan konsep-konsep yang relevan dengan
penelitian_ Ini mencakup penjelasan tenting Internet of Things (I6T). sistem jemuran pintar, serta
teknologi m yang digunakan ditlam pengeringan pnjminu. thm iy, bab inl juga akan
membahas snﬂi-ﬂﬂdi schelumnya yang berkaitan dengan topik ini untuk memberikan dnsar
teoritis yang kuat bagi penclitian.

BABIII  METODOLOGI PENELITIAN

ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, termasuk desain penelitian,

langka.h—l:mﬁ:ﬂl dalam pengembangan sistem jemuran pintar berbasis JoT, serta alat dan bahan
yang dtguuah.ﬂ.Pﬂnul]ﬂ Juga akan menguraikan prosedur uji mm-ﬂ]ﬂm untuk menguji
efektivitas sistem yung dikembangkan, schingga pembaca dapat memshami pendekatan yang
diambil dalam penelitian. ' '
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Di dalam bab ini, penulis ﬂkmmm}mthlmhnngm sistem jemuran pintar,
termasuk data dari uji eoba yang dilakukan. Hasil tersebut akan dianalisis dan dibahas secara
mendatam, dengon mengaitkan temuan-temuan tersebut dengan beori-teori yang telah dibahas
sebelumnya. Diskusi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai
implikasi dari hasil penelitian.



BABYV PENUTUP
1. Kesimpulan dan Saran
mmmm.mmmwﬁmmmmmmm
selanjutnya serta rekomendasi praktis bagi penyedia layanan laundry berdasarkan hasil penelitian.
2. Bagian akhir Skripsi
Pada bagian akhir skripsi ini
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